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Abstrak 
Rumah Sakit Muhammadiyah Babat merupakan salah satu institusi yang menjadi tujuan dalam 

kegiatan pengabdian yang dilaksanakan dalam bentuk magang MBKM. Dengan adanya kegiatan magang 
MBKM ini mahasiswa diharapkan dapat belajar dan mengembangkan diri melalui aktivitas diluar kelas 
perkuliahan. Dalam setiap instansi termasuk rumah sakit terdapat aktivitas keuangan yang salah satunya 
yaitu pengeluaran uang atau biasa disebut pengeluaran kas. Dengan adanya pengeluaran kas tersebut maka 
hal penting yang harus dilakukan adalah mencatatnya dalam bentuk bukti kas keluar.  Bukti kas keluar 
merupakan pencatatan dari semua bentuk transaksi pengeluaran kas dalam instansi. Tujuan dari kegiatan 
ini adalah untuk membantu pencatatan pengeluaran kas pada Rumah Sakit Muhammadiyah Babat agar 
pengeluaran yang terjadi dalam Rumah Sakit Muhammadiyah Babat dapat diketahui secara jelas dan juga 
apabila dibutuhkan sewaktu-waktu dapat disajikan dengan tepat. Metode yang digunakan dalam kegiatan 
pengabdian ini adalah dalam bentuk magang MBKM yang membantu bagian keuangan dalam pencatatan 
pengeluaran kas. Adapun tahap-tahap dalam pengabdian di Rumah Sakit Muhammadiyah Babat yaitu, 
survey tempat, persiapan, pelaksanaan, monitoring & evaluasi, dan penilian. Hasil dari kegiatan pengabdian 
ini adalah pembukuan pengeluaran kas pada Rumah Sakit Muhammadiyah Babat sudah sesuai dengan 
tanggal pengeluaran, bukti pengeluaran yang ada, dan juga prosedur yang telah ditetapkan oleh Rumah 
Sakit Muhammadiyah Babat.  
 
Kata kunci: Pengeluaran Kas, Rumah Sakit 
 

Abstract 
Muhammadiyah Babat Hospital is one of the institutions that is the goal of community service 

activities carried out in the form of MBKM internships. With the MBKM internship activities, students are 
expected to be able to learn and develop themselves through activities outside the lecture class. In every 
institution, including hospitals, there are financial activities, one of which is spending money or commonly 
called cash disbursements. With these cash disbursements, the important thing that must be done is to record 
them in the form of cash out evidence. Proof of cash out is the recording of all forms of cash disbursement 
transactions within the agency. The purpose of this activity is to help record cash disbursements at the 
Muhammadiyah Babat Hospital so that expenses that occur at the Babat Muhammadiyah Hospital can be 
clearly identified and can be presented appropriately if needed at any time. The method used in this 
community service activity is in the form of an MBKM apprenticeship which assists the finance department in 
recording cash disbursements. The stages in the service at the Muhammadiyah Babat Hospital are site 
survey, preparation, implementation, monitoring & evaluation, and assessment. The result of this service 
activity is that the bookkeeping of cash disbursements at the Babat Muhammadiyah Hospital is in 
accordance with the date of issuance, existing evidence of expenditure, and also the procedures set by the 
Babat Muhammadiyah Hospital. 
 
Keywords: Cash Disbursement, Hospital 

1. PENDAHULUAN 

Magang atau internship merupakan proses pembelajaran di mana seseorang 
berpartisipasi dalam kegiatan dunia kerja untuk memperoleh dan menguasai keterampilan 
tertentu. Biasanya, magang melibatkan kolaborasi antara seorang ahli atau mentor dengan 
seorang magang untuk memberikan pengarahan, bimbingan, dan pengalaman praktis di bidang 
pekerjaan tertentu. Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka merupakan salah satu inovasi 
dalam memperbaiki dunia kampus di Indonesia. Program ini didukung oleh Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Nadiem Makarim, dengan tujuan memulihkan kualitas 
pendidikan di perguruan tinggi dan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). 
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Konsep Kampus Merdeka bertujuan untuk menghasilkan lulusan perguruan tinggi yang 
kompeten dan siap terserap di dunia kerja. 

Dalam konteks program ini, Kampus Merdeka memberikan kesempatan kepada 
mahasiswa untuk memiliki fleksibilitas dalam menentukan jalur dan kegiatan belajar mereka. 
Mahasiswa dapat mengakses berbagai mata kuliah dari berbagai disiplin ilmu, memilih kursus 
yang sesuai dengan minat dan kebutuhan mereka, serta mengambil bagian dalam kegiatan 
magang atau penelitian yang relevan dengan bidang studi mereka. Dengan demikian, diharapkan 
lulusan perguruan tinggi Indonesia akan lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja dan 
memiliki kompetensi yang lebih baik. 

Kegiatan magang yang diterapkan dalam perguruan tinggi seperti Universitas Trunojoyo 
Madura bertujuan untuk membentuk mahasiswa menjadi tenaga professional di dunia kerja dan 
sebagai sarana dalam pengembangan diri mahasiswa untuk berlatih bekerja di lingkungan kerja 
sesungguhnya dan juga melatih interaksi dengan tenaga professional pada lingkungan kerja. 
Selain itu, kegiatan magang juga bermanfaat bagi mahasiswa sebagai penambah wawasan, 
melatih kedisiplinan, keterampilan, tanggung jawab dan membuat keputusan dalam 
menentukan jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi nantinya.  

Rumah Sakit Muhammadiyah Babat menjadi salah satu institusi yang menjadi tujuan 
dalam kegiatan pengabdian berbentuk magang ini. Rumah sakit merupakan sebuah institusi 
pelayanan kesehatan yang dapat melayani rawat jalan, rawat inap, dan juga gawat darurat. 
Beberapa fungsi penyelenggaraan dari rumah sakit, yaitu penyelenggara pelayanan medis, 
pelayanan penunjang medis & non medis, pelayanan asuhan keperawatan & kebidanan, 
pelayanan rujukan, penelitian & pengembangan Kesehatan, Pendidikan & pelatihan calon dokter 
beserta tenaga Kesehatan lainnya, dan penyelenggara administrasi umum & keuangan. Rumah 
sakit Muhammadiyah Babat merupakan rumah sakit swasta yang dikelola oleh Yayasan 
Muhammadiyah dengan komando dari MPKU (Majelis Pembina Kesehatan Umum) PCM 
(Pimpinan Cabang Muhammadiyah) Babat. Dalam kegiatan pelayanan kesehatan, rumah sakit 
tentunya melakukan pengelolaan kas yaitu, pengeluaran kas dan pendapatan kas yang 
mempunyai peran penting dalam berjalannya kegiatan rumah sakit.  

Menurut Widyasari (2012), informasi keuangan adalah informasi yang dihasilkan oleh 
perusahaan dan sangat dibutuhkan oleh pihak eksternal seperti kreditur, kantor pajak, dan 
pihak-pihak lainnya. Selain itu, informasi keuangan juga penting bagi manajemen internal 
perusahaan sebagai dasar untuk mengambil keputusan. Oleh karena itu, perlu adanya suatu 
sistem akuntansi yang dapat mengumpulkan, mengolah, dan menyajikan informasi keuangan 
tersebut [1]. Baridwan (2010) menjelaskan bahwa sistem akuntansi mencakup berbagai 
formulir, catatan, prosedur, dan alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai kegiatan 
ekonomi perusahaan. Tujuan utama dari sistem akuntansi adalah menghasilkan laporan 
keuangan yang dapat digunakan oleh manajemen untuk mengawasi dan mengendalikan usaha 
perusahaan. Laporan-laporan tersebut juga digunakan oleh pihak-pihak lain seperti pemegang 
saham, kreditur, dan lembaga pemerintah untuk mengevaluasi kinerja dan hasil operasi 
Perusahaan [2]. Dengan demikian, sistem akuntansi penerimaan dan pengeluaran kas 
merupakan salah satu jenis sistem akuntansi yang digunakan oleh perusahaan untuk mencatat 
dan mengendalikan arus kas masuk dan keluar perusahaan. Sistem ini membantu perusahaan 
dalam mengelola dan melacak sumber daya keuangan serta memberikan informasi yang penting 
bagi manajemen dan pihak eksternal dalam mengambil keputusan dan mengevaluasi kinerja 
perusahaan. Dalam konteks ini, penting bagi setiap perusahaan untuk menerapkan sistem 
akuntansi yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik mereka guna menyediakan informasi 
keuangan yang akurat, relevan, dan dapat dipercaya kepada pihak-pihak yang 
membutuhkannya. 

Wiratna Sujarweni (2015) menjelaskan bahwa pengertian pengeluaran kas merupakan 
sistem yang membahas keluarnya uang yang digunakan untuk pembelian tunai maupun kredit 
dan untuk pembayaran [3]. Dalam Rumah Sakit Muhammadiyah Babat pengeluaran dibagi 
menjadi 2 (dua) yaitu pengeluaran dalam bentuk tunai dan pengeluaran melalui bank. Untuk 
menghindari kesalahan dan kelupaan dalam setiap pengeluaran, maka perlu adanya pencatatan 
setiap pengeluaran baik pengeluaran tunai atau pengeluaran yang melalui bank. Menurut Sari 
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(2014) menyatakan bahwa pengeluaran kas paling rawan bermasalah dan resiko hilangnya yang 
paling tinggi [1]. Dalam pencatatan pengeluaran yang dilakukan di Rumah Sakit Muhammadiyah 
Babat juga harus disertakan bukti pengeluaran. Untuk pencatatan yang disertai dengan bukti 
untuk pengeluaran tunai biasa disebut dengan bukti kas keluar, sedangkan untuk pencatatan 
yang disertai dengan bukti pengeluaran yang dilakukan melalui bank biasanya disebut dengan 
bukti bank keluar. Tahapan pencatatan pengeluaran di Rumah Sakit Muhammadiyah Babat 
meliputi, pengumpulan bukti pengeluaran baik pengeluaran secara tunai maupun melalui bank, 
mencatat pengeluaran ke buku kas, mencatat pengeluaran ke bukti kas keluar atau bukti bank 
keluar disertai dengan bukti pengeluarannya, memasukkan jenis pengeluaran ke penjelasan 
cash flow diexcel. Dengan adanya sistem akuntansi pengeluaran kas dapat dijalankan secara 
sistematis agar nantinya apabila dibutuhkan informasi terkait pendapatan dan pengeluaran kas 
dapat dengan mudah disajikan. 

2. METODE  

Pada kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk magang industri selama 4 
(empat) bulan yang dimulai tanggal 20 Februari 2023 sampai dengan 09 Juni 2023. Lokasi dari 
kegiatan ini adalah Rumah Sakit Muhammadiyah Babat yang beralamatkan di Jl. KH. Ahmad 
Dahlan No.14 Babat -Lamongan. Pelaksanaan kegiatan ini dibagian keungan Rumah Sakit 
Muhammadiyah Babat. Magang industri ini dilaksanakan sebagai implementasi dari program 
Merdeka Belajar – Kampus Merdeka (MBKM) yang merupakan kebijakan dari Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan. Yang bertujuan agar mahasiswa dapat menguasai keilmuan yang 
berguna untuk memasuki dunia kerja. Tahapan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
 

 
Gambar 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan 

 
Adapun pelaksanaan kegiatan ini yaitu, 1) survey tempat dengan mengunjungi Rumah 

Sakit Muhammadiyah Babat untuk mengkonfirmasi terkait dengan penerimaan mahasiswa 
magang, 2) persiapan yang dilikuti oleh mahasiswa peserta magang untuk mengikuti arahan 
dari dosen jurusan Akuntansi Universitas Trunojoyo Madura mengenai pelaksanaan magang, 3) 
pelaksanaan magang yang dilaksanakan oleh mahasiswa magang dengan mengerjakan tugas 
yang telah diberikan oleh pihak Rumah Sakit Muhammadiyah Babat terutama staff bagian 
keuangan, 4) dosen pembimbing lapangan jurusan Akuntansi Universitas Trunojoyo Madura 
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap mahasiswa magang selama pelaksanaan magang, 
5) setelah pelaksanaan magang selesai maka akan dilakukan penilaian baik dari mitra tempat 
magang maupun dari pihak jurusan Akuntansi Universitas Trunojoyo Madura. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian dalam bentuk magang di bagian keuangan Rumah Sakit 
Muhammadiyah Babat ini diawali dengan pengenalan tugas-tugas yang ada dibagian keuangan 
Rumah Sakit Muhammadiyah Babat yang disampaikan oleh kepala bagian keuangan kepada 
mahasiswa. Dalam pembagian tugas-tugas ini bertujuan untuk meminimalisir kesalahan-
kesalahan yang ada.  Setelah pengenalan tugas-tugas selesai, selanjutnya mahasiswa magang 
diberikan tugas untuk dikerjakan selama magang. Salah satu tugas yang diberikan yaitu 
mencatat pengeluaran kas yang ada pada Rumah Sakit Muhammadiyah Babat.  Dalam tugas ini, 
mahasiswa dibimbing langsung oleh kepala bagian akuntansi Rumah Sakit Muhammadiyah 
Babat dan juga dosen akuntansi Universitas Trunojoyo Madura sebagai pendamping selama 
pelaksanaan tugas. 

Survey 
tempat 

Persiapan Pelaksanaan 
Monitoring & 

Evaluasi 
Penilaian  
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Adapun alur dari pelaksananan tugas pencatatan pengeluaran kas pada Rumah Sakit 
Muhammadiyah Babat adalah sebagai berikut: 
 

 
Gambar 2. Flow Chart Pencatatan Pengeluaran Kas 

 
Menurut Romney (2016:463) menyebutkan bahwa siklus pengeluaran adalah 

“serangkaian aktivitas bisnis dan operasi pemrosesan informasi terkait secara terus menerus, 
yang berhubungan dengan pembelian serta pembayaran barang dan jasa”. Setiap pengeluaran di 
Rumah Sakit Muhammadiyah Babat langsung dicatat sesuai dengan tanggal pengeluaran kas 
tersebut terjadi. 

Hal pertama yang harus dilakukan untuk pencatatan pengeluaran adalah mengumpulkan 
bukti pengeluaran setiap tanggal yang diurutkan pengeluaran melalui bank terlebih dahulu 
kemudian dilanjutkan pengeluaran secara tunai. Selanjutnya mencatat setiap pengeluaran yang 
terjadi setiap tanggal ke dalam buku kas. Pencatatan pengeluaran ke buku kas diurutkan dari 
pengeluaran yang melalui bank dan dilanjutkan dengan pengeluaran secara tunai. Berikut 
contoh pencatatan pengeluaran ke dalam buku kas: 

 

 
Gambar 3. Pencatatan Pengeluaran di Buku Kas 

 
Setelah dilakukan pencatatan pengeluaran ke buku kas, selanjutnya dilakukan 

pencatatan ke bukti kas keluar atau bukti bank keluar dengan melihat catatan pengeluaran di 
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buku kas dan melihat dokumen bukti pengeluaran. Dalam bukti kas keluar atau bukti bank 
keluar yang harus dicatat adalah tanggal pengeluaran, keterangan/jenis pengeluaran digunakan 
sebagai apa, nominal yang dikeluarkan, dan juga tanda tangan dari kepala bagian bendahara. 
Setelah pencatatan ke bukti kas keluar atau bukti bank keluar selesai, selanjutnya bukti kas 
keluar atau bukti bank keluar digabungkan sesuai dengan bukti dokumen pengeluaran. 
 

 
Gambar 4. Proses Pencatatan Bukti Bank Keluar dan Bukti Kas Keluar 

 

 
Gambar 5. Bukti Bank Keluar dan Bukti Kas Keluar 

 
Apabila pengeluaran sudah dicatat di bukti kas keluar atau bukti bank keluar, 

selanjutnya dilakukan penginputan ke penjelasan cash flow di excel.  Penginputan penjelesan 
cash flow di excel dibuat file setiap bulan. Dalam penjelasan cash flow yang perlu diinput adalah 
nominal pengeluaran ke dalam kolom-kolom yang sudah ada sesuai dengan pengeluaran. Untuk 
contoh penjelasan cash flownya adalah sebagai berikut: 
 

 
Gambar 6. Penjelasan Cash Flow 

 
Pada bulan Mei 2023 dilaksanakan monitoring dan evaluasi oleh dosen pembimbing 

lapangan, bapak Ach. Fawaid As’ad dengan menemui perwakilan pembimbing lapangan dari 
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mitra di Rumah Sakit Muhammadiyah Babat yaitu ibu Maria Ulfa. Selain menemui perwakilan 
pembimbing lapangan dari mitra, kegiatan monitoring dan evaluasi oleh dosen pembimbing 
lapangan juga membahas mengenai progres mahasiswa selama magang dan juga perkembangan 
dari pengerjaan tugas dari juruan Akuntansi Universitas Trunojoyo Madura. 
 

 
Gambar 7. Monitoring & Evaluasi Dosen Pembimbing Lapangan 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian dalam bentuk magang industri ini telah terlaksana Selma 4 (empat) 
bulan pada Rumah Sakit Muhammadiyah Babat dengan penempatan magang dibagian keuangan 
Rumah Sakit Muhammadiyah Babat. Kegiatan magang dapat terlaksana dengan baik dan sesuai 
dengan pedoman dari jurusan Akuntansi Universitas Trunojoyo Madura mulai dari persiapan, 
pelaksanaan, evaluasi dan monitoring, hingga dengan penilaian. Tugas yang diberikan oleh 
pembimbing lapangan dari mitra sudah sesuai dengan bidang yang dipelajari selama 
diperkuliahan salah satu contohnya, yaitu pencatatan kas keluar. Selama kegiatan magang 
didampingi oleh dosen pembimbing lapangan jurusan Akuntansi Universitas Trunojoyo Madura 
yaitu bapak Ach. Fawaid As’ad, S.Akun., M.Ak. dan juga pembimbing lapangan mitra yaitu ibu 
Heny Isfadia, S.Ak. 
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